
 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan suatu sarana dalam hal mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. Oleh karena itu, penelitian bertujuan 

untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis dan konsisten. 

Berbicara mengenai metode penelitian yang telah dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya, perlu penulis jelaskan mengenai apa yang dimaksud dengan 

penelitian hukum. 

Menurut Soerjono Soekanto dalam Ali (2017) penelitian hukum 

merupakan suatu kegiatan penelitian yang bersifat ilmiah, dimana penelitian ini di 

dasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran tertentu, yang bertujuan 

memahami, mengkaji sesuatu atau beberapa gejala hukum dengan cara 

menganalisisnya. Di samping itu, juga diadakan pemeriksaan yang mendalam 

terhadap faktor hukum tersebut, untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan 

atas permasalahanpermasalahan yang timbul di dalam gejala yang bersangkutan. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian 

hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder, 

disebut juga penelitian doktrinal, dimana hukum seringkali dikonsepkan sebagai 

apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law in books) atau 

dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan berperilaku 

manusia yang dianggap pantas. Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian 

hukum normatif adalah suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, 

prinsipprinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum 
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yang dihadapi. Berdasarkan definisi tersebut diatas, maka jenis penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian tesis ini adalah penelitian hukum normatif, karena 

peneliti menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai data utama untuk 

menganalisis kasus, dan penulis tidak melakukan penelitian lapangan. Penelitian 

ini diteliti dengan menggunakan bahan pustaka (bahan sekunder) atau penelitian 

hukum perpustakaan yang secara garis besar ditujukan kepada : penelitian asas- 

asas hukum, penelitian terhadap sistematika hukum, penelitian terhadap 

sinkronisasi hukum, penelitian terhadap sejarah hukum, dan penelitian terhadap 

perbandingan hukum. 

3.2 Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif pada umumnya bertujuan menggambarkan 

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau 

untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala, atau untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnnya 

dalam masyarakat. Dalam penelitian ini ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

yang mengatur tentang hal tersebut sudah ada, karya tulis atau penelitian tentang 

hal tersebut sudah mulai ada, sehingga dalam penelitian ini hipotesis boleh ada 

atau boleh juga tidak, hal ini sangat tergantung dari si peneliti, jadi keberadaan 

hipotesis tidak mutlak diperlukan. 

3.3 Sumber Bahan Hukum 

Sumber bahanl hukum penlelitianl dapat dikelompokkanl menljadi dua, yaitu 

bahanl hukum primer danl bahan l hukum sekun lder. Bahanl hukum primer adalah 

bahanl hukum yanlg bersifat asli danl utama, seperti peraturan l perunldanlg-unldanlganl, 
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yurispruden lsi, danl  perjanljianl inlternlasionlal. Sedanlgkanl bahanl hukum sekunlder 

adalah bahanl hukum yanlg dihasilkanl dari bahan l hukum primer, seperti buku, 

jurn lal, dan l dokumenl  lainlnlya. Dalam pen lelitianl hukum, anlalisis bahanl  hukum 

adalah bagaiman la memanlfaatkanl sumber-sumber bahanl hukum yanlg telah 

terkumpul unltuk digun lakanl dalam memecahkanl permasalahan l dalam penlelitianl. 

Sumber data yanlg digunlakanl dalam penlelitianl dapat berupa data sekunlder yanlg 

berupa bahanl hukum primer, bahanl hukum sekun lder, danl bahanl hukum tersier. 

3.3.1 Bahan Hukum Primer 

 

Men lurut Peter Mahmud Marzuki, bahanl hukum primer adalah bahanl 

hukum yanlg bersifat autoritatif yanlg artinlya mempunlyai otoritas (Marzuki, 

2017). Dalam hal inli bahanl hukum primer terdiri peraturanl perunldanlg- 

unldanlganl, catatanl-catatanl resmi, atau risalah dalam pembuatanl peraturanl  

perun ldanlg-unldanlganl danl putusanl-putusanl hakim. Bahanl hukum primer 

yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli berasal dari: 

a. Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

 

b. Kitab Undang – Undang Hukum Pidana (KUHP) 

 

c. Undang - Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

 

d. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

e. Putusan PN Singaraja Nomor 119/PID.SUS/2022/PN SGR 

 

 

3.3.2 Bahan Hukum Sekunder 

 

Bahanl hukum sekun lder adalah bahanl-bahan l yanlg di gunlakanl unltuk 

membanltu danl  memahami, menlganlalisis danl  menljelaskanl  lebih lanljut 
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bahanl hukum primer. Bahanl hukum sekunlder yanlg di gun lakanl dalam 

pen lelitianl inli bersumber dari bahanl-bahanl kepustakaanl, buku-buku literatur 

hukum, jurnlal, penldapat para ahli yanlg berkaitanl denlganl pokok bahasanl. 

3.3.3 Bahan Hukum Tersier 

 

Bahanl hukum tersier yaitu bahanl hukum yanlg merupakanl  pelenlgkap 

yan lg sifatnlya memberikanl petun ljuk atau pen ljelasanl tambahanl terhadap 

bahanl hukum primer danl sekunlder. Bahan l hukum tersier yanlg terdapat 

dalam penlelitianl misalnlya kamus hukum danl kamus besar bahasa Inldonlesia. 

3.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

 

Untuk memperoleh hasil yang objektif dan dapat dibuktikan kebenaran 

serta dapat dipertanggung jawabkan hasilnya, maka dipergunakan alat 

pengumpulan data sebagai berikut : 

Studi Kepustakaan (Library Research) Studi ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar 

teori untuk menganalisis data primer yang diperoleh dari penelitian terdahulu. 

Data sekunder yang berasal dari Peraturan Perundang-undangan, buku teks, data 

dari instansi atau lembaga lain yang memiliki keterkaitan dengan judul 

penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Bahan Hukum 

 

Keseluruhan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder (bahan 

hukum primer, sekunder dan tersier) akan diolah dan dianalisis secara kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan tahap penelitian yang melampaui berbagai 

tahapan berfikir kritis ilmiah, dimana penelitian dilakukan secara induktif, yaitu 



 

 

 

 

mengungkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena yang diperoleh dari 

penelitian terdahulu, lalu menganalisisnya. Selanjutnya berupaya melakukan 

teorisasi berdasarkan pengamatan tersebut. 


